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INTISARI

SHOLIKHAH, NR., 2019. UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI
PETROLEUM ETER, KLOROFORM, DAN AIR DARI EKSTRAK
ETANOL BUNGA ALAMANDA ( Allamanda cathartica L.) TERHADAP
Candida albicans ATCC 10231., SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Bunga alamanda (Allamanda cathartica L.) merupakan salah satu
tanaman yang memiliki khasiat dalam pengobatan tradisional seperti mengobati
penyakit kulit, disentri dan pencahar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antijamur fraksi petroleum eter, kloroform, dan air dari ekstrak etanol
bunga alamanda; mengetahui fraksi teraktif; dan mengetahui Konsentrasi Hambat
Minimum serta Konsentrasi Bunuh Minimum dari fraksi teraktif terhadap Candida
albicans ATCC 10231.

Bunga alamanda diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh difraksinasi dengan petroleum eter,
kloroform, dan air. Ekstrak dan fraksi diuji aktivitas antijamur terhadap Candida
albicans ATCC 10231 dengan metode difusi pada konsentrasi 4; 2; 1% dan fraksi
teraktif diuji dengan metode dilusi pada konsentrasi 4; 2; 1; 0,5; 0,25; dan 0,125%
untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh
Minimum. Kontrol positif menggunakan fluconazole 0,2% dan kontrol negatif
DMSO 5%. Identifikasi golongan senyawa kimia dilakukan dengan pereaksi warna
dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil difusi dianalisa dengan uji statistik
Analisis Of Varian (ANOVA) Two Way.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol, fraksi petroleum eter,
fraksi kloroform, dan fraksi air bunga alamanda mempunyai aktivitas antijamur
terhadap Candida albicans ATCC 10231. Fraksi air merupakan fraksi teraktif, pada
konsentrasi 4% mempunyai diameter hambat sebesar 18,33 mm dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) sebesar 0,5% terhadap Candida albicans ATCC 10231.

Kata Kunci: Alamanda, Allamanda cathartica L., antijamur, Candida albicans
ATCC 10231, fraksinasi.
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ABSTACT

SHOLIKHAH, NR., 2019. ANTIFUNGAL ACTIVITY OF PETROLEUM
ETER FRACTION, CHLOROFORM, AND WATER FROM ETHANOLIC
EXTRACT FLOWERS OF ALAMANDA ( Allamanda cathartica L.)
AGAINST Candida albicans ATCC 10231., SKRIPSI, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

The flowers of alamanda (Allamanda cathartica L.) is one of the plants
that has many properties in traditional medicine such as skin disease, dysentery, and
laxative. This research aims to determine the antifungal activity of petroleum eter
fraction, chloroform, and water from ethanolic extract flowers of alamanda, to find
out the most active fraction, and to know the Minimum Inhibitory Concentrations
and Minimum Fungicidal Concentrations of the most active fraction of Candida
albicans ATCC 10231.

The Flowers of alamanda (Allamanda cathartica L.) extracted by
maceration method with ethanol solvent 70%. The estracts obtained were
fractionation with petroleum eter, chloroform, and water solvents. Result of
extraction and fractionation tested antifungal activity against Candida albicans
ATCC 10231 with diffusion method at concentrations of 4; 2; 1% and method
dilution at concentrations of 4; 2; 1; 0,5; 0,25 and 0,125%. Positive control used
fluconazole 0,2% and negative control used DMSO 5%. The identification of
chemical content is done by color reagent and Thin Layer Chromatography (TLC).
Diffusion results were analyzed with statistical test Analysis Of Varians (ANOVA)
Two Way.

The result of the study showed ethanol extract 70%, petroleum eter
fraction, chloroform fraction, and water fraction flowers of alamanda has antifungal
activity against Candida albicans ATCC 10231. Water fraction with a
concentration of 4% was the most active fraction with barrier diameter of 18,33 mm
and a Minimum Fungicidal Concentration is 0,5% against Candida albicans ATCC
10231.

Kata Kunci: Alamanda, Allamanda cathartica L., antifungal, Candida albicans
ATCC 10231, fractionation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prevalensi terjadinya kandidiasis sangat tinggi dinegara berkembang dan
banyak terjadi didaerah tropis dengan kelembaban udara yang tinggi. Kasus
kandidiasis di Indonesia menempati urutan ketiga dalam insidensi dermatimikosis.
Indonesia merupakan negara tropis yang menjadi faktor risiko dari infeksi Candida
albicans. Pengetahuan masyarakat yang kurang tentang higiene dan banyaknya
kejadian penyakit sistemik seperti diabetes dan HIVV/AIDS merupakan faktor yang
mempermudah jamur untuk berkembang biak lebih cepat (Soetojo 2016).
Kandidiasis merupakan infeksi jamur yang disebabkan oleh jamur genus Candida,
spesies terbanyak penyebab kandidiasis adalah Candida albicans. Candida
albicans merupakan flora normal yang hidup dirongga mulut, saluran pencernaan,
dan vagina. Flora normal bersifat komensal namun apabila terjadi perubahan
fisiologis pada tubuh pejamu atau pertahanan tubuh menurun, maka keseimbangan
flora normal akan terganggu dan mengakibatkan perubahan sifat Candida albicans
menjadi patogen (Hakim 2015).

Terapi antijamur saat ini yang sering digunakan untuk mengobati infeksi
yang disebabkan oleh Candida albicans salah satunya adalah flukonazole.
Flukonazole diabsorbsi baik dalam tubuh, namun flukonazole dapat menyebabkan
nekrosis hati (Neal 2006). Terapi antijamur saat ini juga memiliki spektrum yang
terbatas dan juga membutuhkan biaya yang mahal dikarenakan kebutuhan terapi
yang lama, maka dari itu diperlukan terapi alternatif lain untuk infeksi jamur, salah
satunya adalah menggunakan bahan-bahan alam (Manohar 2017). Terapi alternatif
yang berasal dari bahan-bahan alam memiliki efek samping yang kecil, tingkat
bahaya dan resiko yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan obat kimia
(Muhlisah 2005). Tanaman alamanda merupakan salah satu bahan alam yang dapat
digunakan sebagai alternatif pengobatan infeksi jamur.

Tanaman alamanda merupakan tanaman yang memiliki banyak spesies,

diantaranya A. cathartica, A. schotii, A. hendersoni, A. blancheti, dan A. neriifolia



(Heyne 1987). Spesies tanaman alamanda yang sering dijumpai adalah Allamanda
cathartica L. Tanaman alamanda ini memiliki bunga berwarna kuning yang secara
tradisional telah digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat. Pigmen kuning
dari bunga alamanda dikarenakan adanya kandungan B-karoten, zeaxanthin, dan
lutein (Vera 2019). Bunga alamanda juga mengandung golongan senyawa seperti
tanin, flavonoid, steroid/triterpenoid dan saponin (Joselin et al. 2012). Senyawa
flavonoid dan steroid pada bunga Allamanda cathartica L. diketahui memiliki
aktivitas antimikroba (Fartyal dan Padma 2016).

Penelitian Fartyal (2016) tentang pengujian aktivitas terhadap ekstrak
dengan berbagai pelarut diantaranya adalah petroleum eter, metanol, dan air
terhadap jamur Candida albicans dengan metode difusi pada konsentrasi 1%
didapatkan hasil bahwa dari ketiga ekstrak tersebut yang memiliki aktivitas paling
besar dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans adalah ekstrak air dengan
diameter zona hambat sebesar 13 mm. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
ekstrak metanol bunga Allamanda cathartica L. menunjukkan penghambatan aktif
terhadap beberapa mikroba (Britto 2011). Pelarut metanol merupakan pelarut yang
efektif dalam mengekstraksi golongan senyawa dalam tanaman (Gahlot 2018),
namun pelarut metanol bersifat toksik, sehingga pada penelitian ini digunakan
etanol sebagai pengganti metanol yang dianggap lebih aman (Pinto 2006).

Aktivitas antimikroba dari ektrak tanaman yang dilanjutkan dengan
fraksinasi akan menghasilkan senyawa-senyawa aktif (Zakaria et al. 2010). Pelarut
sangat berpengaruh pada penyarian senyawa aktif sehingga dengan pemakaian
pelarut yang berbeda dapat diketahui pelarut yang dapat menyari senyawa aktif
yang memiliki aktivitas antijamur paling tinggi. Penelitian ini melakukan fraksinasi
ternadap ekstrak etanol bunga alamanda berturut-turut menggunakan pelarut
petroleum eter, kloroform dan air. Pemilihan pelarut tersebut didasarkan pada
perbedaan polaritas dari non polar, semi polar, hingga polar. Senyawa bunga
alamanda yang bersifat non polar, semi polar maupun polar diharapkan akan
terekstraksi secara maksimal pada masing-masing pelarut yang sesuai. Pelarut
petroleum eter adalah pelarut yang bersifat non polar maka dapat menyari senyawa

yang non polar misalnya triterpenoid. Pelarut semi polar yang digunakan adalah



kloroform untuk melarutkan senyawa semi polar misalnya alkaloid dan flavonoid.
Air sebagai pelarut polar untuk melarutkan senyawa polar misalnya glikosida,
tanin, dan saponin (Tiwari et al. 2011).

Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antijamur fraksi petroleum,
kloroform, dan air dari ekstrak etanol bunga alamanda terhadap pertumbuhan
Candida albicans adalah metode difusi dan dilusi. Metode difusi digunakan untuk
skrining aktivitas antijamur fraksi teraktif dari ekstrak etanol bunga alamanda.
Dasar pengamatan pada metode difusi adalah dengan melihat ada atau tidaknya
zona hambatan (daerah bening yang tidak memperlihatkan adanya pertumbuhan
jamur) yang terbentuk disekeliling zat antijamur. Metode dilusi berguna untuk
mencari Konsentrasi Hambat minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) dengan mengetahui kadar obat terendah yang dapat menghambat dan
membunuh pertumbuhan mikroorganisme. Penelitian sebelumnya menguiji
aktivitas antijamur bunga alamanda hanya sebatas ekstrak dan belum ada yang
menggunakan fraksinasi. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk menguji
aktivitas antijamur bunga alamanda sampai pada fraksinasi, agar didapat golongan
senyawa yang spesifik dan memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans
ATCC 10231 yang paling optimal.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini, yakni :

Pertama, apakah fraksi petroleum eter, fraksi kloroform, dan fraksi air dari
ekstrak etanol bunga alamanda (Allamanda cathartica L.) mempunyai aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231 ?

Kedua, ketiga fraksi dari ekstrak etanol bunga alamanda (Allamanda
cathartica L.) tersebut manakah yang paling aktif dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans ATCC 10231 ?

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi

Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif ekstrak etanol bunga alamanda



(Allamanda cathartica L.) sebagai antijamur terhadap Candida albicans ATCC
102317

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Pertama, mengetahui fraksi petroleum eter, fraksi kloroform, dan fraksi air
dari ekstrak etanol bunga alamanda (Allamanda cathartica L.) mempunyai aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231.

Kedua, mengetahui ketiga fraksi dari ekstrak etanol bunga alamanda
(Allamanda cathartica L.) tersebut yang paling aktif dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231.

Ketiga, mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif ekstrak etanol bunga alamanda
(Allamanda cathartica L.) sebagai antijamur terhadap Candida albicans ATCC
10231.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai positif dalam
perkembangan pengobatan tradisional serta memberikan informasi kepada
masyarakat tentang aktivitas antijamur dari fraksi bunga alamanda (Allamanda

cathartica L.) sebagai penghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
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